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Abstract: The problem behind this research is the development of final semester 

assessment questions for history subjects that do not go through the item analysis stages 

so that the quality of the items is unknown. The purpose of this study was to describe the 

characteristics of the end-of-semester assessment items for history class XI SMA Negeri 

1 Pangkalpinang using a classical test theory approach. This research is quantitative 

descriptive. The research subjects were 138 students of class XI majoring in social 

studies. The results showed that the PAS questions for the class XI history subjects of 

SMA Negeri 1 Pangkalpinang were feasible to use. This is evidenced by the validity of 

the items in which there are 39 items (97.5%) that are proven to be empirically valid with 

a reliability coefficient of 0.818. In addition, there are 27 items (67.5%) that meet the 

criteria for the level of difficulty, discriminating power, and distractor functioning to be 

used directly to measure students' abilities without improvement. Meanwhile, as many as 

12 items (30%) needed to be repaired, and 1 item (2.5%) was declared invalid so that it 

could not be used to measure the ability of students in historical subjects. 

Keywords: characteristics of test items; classical test theory; final semester exam, history 

Abstrak: Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah pengembangan soal 

penilaian akhir semester mata pelajaran sejarah yang tidak melalui tahapan analisis butir 

soal sehingga kualitas butir soal tidak diketahui. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan karakteristik butir soal penilaian akhir semester mata pelajaran sejarah 

kelas XI SMA Negeri 1 Pangkalpinang menggunakan pendekatan teori tes klasik. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian berjumlah 

138 peserta didik kelas XI jurusan IPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal PAS 

mata pelajaran sejarah kelas XI SMA Negeri 1 Pangkalpinang telah layak digunakan. Hal 

ini dibuktikan dari validitas butir soal yang mana terdapat 39 butir soal (97,5%) terbukti 

valid secara empirik dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,818. Selain itu terdapat 27 

butir soal (67,5%) yang memenuhi kriteria tingkat kesukaran, daya beda, dan 

keberfungsian distraktor sehingga dapat digunakan langsung untuk mengukur 

kemampuan peserta didik tanpa perbaikan. Sedangkan sebanyak 12 butir soal (30%) perlu 

dilakukan perbaikan dan 1 butir soal (2,5%) dinyatakan gugur sehingga tidak dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik pada mata pelajaran sejarah. 

Kata Kunci: karakteristik butir soal; penilaian akhir semester; sejarah; teori tes klasik 
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Pendahuluan 

Pembelajaran tidak dapat dipisahkan dengan penilaian. Hasil penilaian dapat 

menginformasikan keberhasilan suatu pembelajaran. Sebagaimana ditegaskan oleh 

Mardapi (2016) bahwa hasil penilaian dapat digunakan untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran dan penilaian tak dapat dipisahkan. 

Pembelajaran tanpa penilaian dapat menyebabkan keberhasilan suatu pembelajaran tidak 

terukur sehingga kemampuan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran tidak 

diketahui.  

Fungsi penilaian yang begitu penting dalam pembelajaran membuat guru harus 

mampu melakukan penilaian terhadap peserta didik untuk mengetahui capaian suatu 

pembelajaran. Sebagaimana tertulis di undang-undang nomor 14 tahun 2005 bahwa tugas 

guru selain mengajar adalah menilai dan mengevaluasi. Penilaian ialah penafsiran 

terhadap hasil suatu pengukuran tentang pencapaian peserta didik (Danni et al., 2021). 

Sedangkan Stiggins & Chappuis (2012) mendefinisikan penilaian sebagai suatu 

rangkaian pengumpulan informasi capaian peserta didik. Berdasarkan definisi tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penilaian dilakukan setelah kegiatan pengukuran yang 

tujuannya adalah untuk mengumpulkan informasi terkait capaian peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran. 

Penilaian tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pengukuran. Suwandi (2010) 

menyatakan bahwa pengukuran dan penilaian merupakan kegiatan yang saling berkaitan. 

Oleh karena itu, guna melakukan penilaian terhadap capaian peserta didik secara tepat 

maka perlu melalui proses pengukuran yang baik. Pengukuran yang baik membutuhkan 

alat ukur atau instrumen yang berkualitas (Danni et al., 2021). Instrumen yang berkualitas 

akan menghasilkan informasi yang akurat. 

Reynolds, Livingston, & Willson (2009) menyebutkan bahwa validitas dan 

reliabilitas merupakan syarat yang harus terpenuhi oleh instrumen yang berkualitas. 

Senada dengan hal tersebut, Danni & Tauratiya (2020) mengungkapkan bahwa alat ukur 

yang berkualitas haruslah valid dan reliabel. Penjelasan tersebut membuktikan bahwa 

validitas dan reliabilitas menjadi syarat mutlak yang harus dimiliki oleh instrumen yang 

berkualitas. Dengan demikian, alat ukur kemampuan peserta didik perlu memenuhi syarat 

validitas dan reliabilitas sehingga dapat menginformasikan keadaan peserta didik secara 

akurat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Retnawati (2016) bahwa alat ukur yang 

berkualitas memberikan informasi yang akurat sehingga kesalahan pengukuran dapat 

diminimalisir.  

Validitas didefinisikan sebagai keakuratan suatu alat ukur dalam mengukur 

kompetensi yang diinginkan (Mardapi, 2008; Rindermann & Baumeister, 2015). 

Ditegaskan pula oleh (Santoso, et al., 2019) bahwa validitas membahas terkait sejauh 

mana keakuratan suatu instrumen yang digunakan dalam pengukuran. Dengan demikian, 

validitas dapat diartikan sebagaia keakuratan suatu alat ukur dalam mengukur variabel 
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atau kompetensi. Validitas suatu instrumen dapat diketahui melalui pengujian dengan 

menghubungkan skor butir dengan skor total (Yusup, 2018). Nilai koefisien validitas 

berada pada rentang -1,0 sampai dengan +1,0 (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). 

Sedangkan reliabilitas dapat diartikan sebagai keajegan hasil tes dari suatu instrumen 

yang diujikan berkali-kali pada siswa yang sama atau dari dua paket soal yang 

tingkatannya setara kemudian diberikan kepada responden yang sama (Sudjana, 2016). 

Pengestimasian reliabilitas dapat dilakukan menggunakan persamaan cronbach alpha. 

Azwar (2015) menambahkan bahwa suatu instrumen dapat dikatakan memenuhi syarat 

reliabilitas apabila memiliki indeks reliabilitas >0,7. Apabila indeks reliabilitas suatu 

instrumen <0,7 maka butir dinyatakan gugur atau direvisi. Hal tersebut ditegaskan oleh 

Tavakol & Dennick (2011) bahwa instrumen yang memiliki reliabilitas rendah maka 

dinyatakan gugur atau direvisi. 

Sebagai syarat instrumen yang berkualitas maka validitas dan reliabilitas mutlak 

harus terpenuhi oleh suatu instrumen termasuk perangkat soal buatan pendidik pada ujian 

akhir semester. Terpenuhinya kriteria validitas dan reliabilitas dapat memberikan jaminan 

bahwa instrumen memberikan informasi kemampuan peserta didik secara akurat. Selain 

validitas dan reliabilitas, terdapat pula beberapa kriteria instrumen yang berkualitas 

khususnya pada instrumen berbentuk tes/soal. Iskandar & Rizal (2018) menyebutkan 

bahwa kriteria butir soal yang berkategori baik haruslah memenuhi kriteria tingkat 

kesulitan, daya pembeda, dan keberfungsian distraktor.  

Tingkat kesukaran butir soal merupakan keberfungsian suatu butir soal untuk 

mengidentifikasi siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah (Danni et al., 2021). Butir 

yang tergolong terlalu mudah cenderung tidak akan efektif dalam mengidentifikasi 

kemampuan peserta didik begitu pula butir yang terlalu sulit. Indeks  tingkat kesulitan 

butir soal dapat diperoleh melalui proporsi testee menjawab benar (Mardapi, 1998). 

Retnawati (2016) menyatakan bahwa indeks tingkat kesukaran yang ideal berada 

direntang 0,30 – 0,70. Semakin rendah indeks kesukaran yang dimiliki maka butir soal 

akan cenderung semakin sukar, begitu pula sebaliknya apabila suatu butir soal semakin 

tinggi indeks kesukarannya maka cenderung semakin mudah. 

Daya pembeda merupakan kecakapan butir soal untuk membedakan antara siswa 

berkemampuan tinggi dan rendah (Solichin, 2017). Indeks daya beda butir soal berada 

direntang 0,00 sampai dengan 1,00.  Butir soal yang teridentifikasi memperoleh indeks 

kesukaran >0,30 dapat diterima sedangkan yang memperoleh indeks <0,3 dapat direvisi 

(Naga, 1992). Azwar (2016) menambahkan apabila suatu butir soal memperoleh indeks 

daya beda negatif maka hal tersebut menunjukkan bahwa butir tersebut tidak berguna 

maka dapat dieliminasi. 

Kriteria butir soal selanjutnya adalah keberfungsian distraktor. Keberfungsian 

distraktor merupakan kriteria yang melekat pada soal berbentuk pilihan ganda atau soal 

yang memiliki pilihan jawaban. Keberfungsian distraktor digunakan untuk mengetahui 

keefektifan alternatif jawaban dalam mengecoh peserta tes (Azwar, 2016). 
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Pengembangan butir soal yang memiliki alternatif jawaban perlu memperhatikan 

kehomogenan jawaban pengecoh dengan jawaban yang benar sehingga butir soal sulit 

dijawab oleh peserta tes. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ratnaningsih & Isfarudi 

(2013) bahwa butir soal dengan alternatif jawaban hendaknya memiliki distraktor yang 

cenderung homogen sehingga soal sulit ditebak. Sedangkan alternatif jawaban/distraktor 

dapat dinyatakan baik jika sedikitnya 5% peserta tes memilih distaktor tersebut 

(Mahjabeen et al., 2017). 

Karakteristik butir soal menjadi standar penentuan butir soal yang baik (Sarjana, 

2018). Fungsi yang begitu penting, sehingga mengharuskan setiap pengembangan 

instrumen tes maupun non tes baik dalam penelitian maupun pembelajaran harus 

memenuhi kriteria butir soal yang baik.  Akan tetapi masih banyak pendidik yang 

mengembangkan soal tanpa melalui tahapan analisis butir soal sehingga kualitas soal 

buatan pendidik tidak diketahui. Hal ini dapat berdampak pada hasil pengukuran soal 

tersebut dapat diragukan keakuratannya. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Retnawati & 

Hadi (2014) bahwa butir yang layak dipakai adalah butir soal yang berkriteria baik. 

Fenomena tersebut terjadi di SMA Negeri 1 Pangkalpinang, khususnya pada 

pengembangan butir soal Penilaian Akhir Semester (PAS) mata pelajaran sejarah kelas 

XI. Oleh sebab itu, perlu dilakukan suatu tindakan untuk mengetahui kualitas soal. Butir 

soal PAS yang dikembangkan tanpa melalui tahapan analisis butir soal akan berdampak 

pada tidak diketahuinya kualitas butir soal sehingga hasil pengukuran menjadi diragukan 

kesahihannya dan diketahui mana butir yang dapat dipakai dalam pengukuran 

kemampuan siswa dan mana yang tidak layak digunakan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kholis (2017) menunjukkan bahwa tingkat 

kesukaran soal yang ada dalam buku Sejarah Kebudayaan Islam kurikulum 2013 kelas 

IX sebanyak 25% tergolong mudah, 35% tergolong sedang, dan 40% tergolong sukar. 

Penelitian tersebut fokus pada soal-soal yang ada di buku Sejarah Kebudayaan Islam 

kelas IX sedangkan pada penelitian ini membahas tidak hanya tingkat kesukaran soal 

melainkan daya pembeda dan keberfungsian distraktor juga menjadi karakteristik butir 

yang dianalisis. Selain itu pada penelitian ini butir soal yang dianalisis adalah butir soal 

buatan guru yang digunakan pada PAS mata pelajaran sejarah kelas XI di SMA Negeri 1 

Pangkapinang. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Yuslita, Zulfan, & Arifin (2016) 

membahas mengenai tingkat kesukaran dan daya beda butir soal mata pelajaran sejarah 

di SMA Negeri 5 Banda Aceh menunjukkan bahwa soal yang dikembangkan oleh guru 

sebanyak 60% tergolong jelek. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya penguatan 

kompetensi guru dalam pembuatan butir soal. Selain itu, penelitian tersebut hanya 

membahas mengenai tingkat kesukaran dan daya beda sedangkan penelitian ini 

menganalisis tingkat kesukaran, daya beda, dan butir soal buatan guru mata pelajaran 

sejarah di SMA Negeri 1 Pangkalpinang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Ofianto (2019) mengenai efektivitas 
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penggunaan aplikasi Anajohn, Anates, dan Iteman untuk menganalisis butir soal. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa aplikasi yang efektiv adalah Iteman. Hasil 

penelitian tersebut adalah membandingkan tiga aplikasi, sedangkan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis karakteristik butir soal menggunakan salah satu dari tiga aplikasi 

tersebut. Akan tetapi hasil penelitian Putri & Ofianto (2019) tersebut menguatkan peneliti 

untuk menggunakan aplikasi Iteman guna menganalisis karakteristik butir soal PAS mata 

pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Pangkalpinang. 

Berdasarkan uraian literatur dan fenomena yang terjadi, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas butir soal PAS mata pelajaran sejarah kelas XI 

di SMA Negeri 1 Pangkalpinang. Karakteristik butir soal berupa validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keberfungsian distraktor dianalisis menggunakan 

pendekatan teori tes klasik dengan bantuan software SPSS v.26 dan ITEMAN v.3. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik butir soal PAS mata pelajaran sejarah 

kelas XI SMA Negeri 1 Pangkalpinang tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas XI jurusan IPS di SMA Negeri 1 Pangkalpinang yang berjumlah 138 orang. 

Teknik pengumpul data berupa teknik dokumentasi yaitu berupa respon jawaban siswa 

pada PAS mata pelajaran sejarah tahun ajaran 2020/2021 yang diperoleh dari pendidik. 

Soal yang dianalisis berbentuk pilihan ganda terdiri dari 40 butir soal dengan 5 alternatif 

jawaban. Karakteristik butir soal meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

beda, dan keberfungsian distraktor dianalisis menggunakan bantuan software SPSS v.26 

dan ITEMAN v.3. Selanjutnya hasil analisis berupa indeks angka dibandingkan dengan 

kriteria berdasarkan pendekatan teori tes klasik kemudian diinterpretasikan guna 

menentukan karakteristik butir soal. Kriteria penentuan putusan terkait karakteristik butir 

soal secara ringkas ditampilkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Penentuan Butir Soal 

Karakteristik Indeks Putusan 

Validitas 

rhit > rtabel 

Sig.< 0,05 
Valid 

rhit < rtabel 

Sig.>0,05 
Tidak Valid 

Reliabilitas 
>0,70 Reliabel 

<0,70 Tidak Reliabel 

Tingkat kesukaran 

0,30 – 0,70 Terima 

0,10 – 0,29  Revisi 

0,70 – 0,89 Revisi 

<0,10 Tolak 

>0,90 Tolak 

Daya beda >0,30 Terima 
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Karakteristik Indeks Putusan 

0,10 – 0,30 Revisi 

<0,10 Tolak 

Keberfungsian distraktor 
>0,05 Terima 

<0,05 Tolak 

 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis butir soal menggunakan pendekatan teori tes klasik dengan bantuan 

software SPSS v.26 dan ITEMAN v.3 dijelaskan di bawah ini. 

Validitas Butir Soal PAS Sejarah 

Pembuktian validitas soal PAS mata pelajaran sejarah kelas XI SMA Negeri 1 

Pangkalpinang secara empirik menggunakan respon jawaban peserta didik dengan 

bantuan software SPSS v.26 ditampilkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Validitas Soal PAS Sejarah 

Kriteria No Butir 

rhit > rtabel 

Sig.< 0,05 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,20,21,22, 

23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,40 

rhit < rtabel 

Sig.>0,05 
19 

 

Estimasi Reliabilitas Soal  

Estimasi reliabilitas dilakukan menggunakan persamaan cronbach alpha yang 

dianalisis menggunakan bantuan software SPSSv.26. Adapun hasil estimasi reliabilitas 

soal PAS mata pelajaran sejarah kelas XI SMA Negeri 1 Pangkalpinang ditampilkan pada 

tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Estimasi Reliabilitas Soal PAS Sejarah 

 

 

 

Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran butir PAS Sejarah kelas XI SMA Negeri 1 Pangkalpinang 

dianalisis menggunakan pendekatan teori tes klasik dengan bantuan software ITEMAN 

v.3 yang diketahui melalui proporsi menjawab benar (proportion correct). Adapun hasil 

analisis tingkat kesulitan butir soal secara ringkas ditampilkan pada tabel 4. 

 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,818 40 
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Tabel 4. Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal PAS Sejarah 

Indeks No Butir 

0,30 – 0,70 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,20,21,22, 

23,24,25,27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,40 

0,10 – 0,29 - 

0,70 – 0,89 - 

<0,10 19 

>0,90 26 

 

Daya Beda Butir Soal 

Ringkasan hasil analisis daya beda butir soal PAS mata pelajaran sejarah kelas XI 

SMA Negeri 1 Pangkalpinang menggunakan ITEMAN v.3 ditampilkan pada tabel 5. 

Tabel 5. Indeks Daya Beda Butir Soal PAS Sejarah 

Indeks No Butir 

>0,30 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,20,21,22, 

24,25,27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,40 

0,10 – 0,30 23,26 

<0,10 19 

 

Keberfungsian Distraktor 

Ringkasan hasil analisis keberfungsian distraktor butir soal PAS mata pelajaran 

sejarah kelas XI SMA Negeri 1 Pangkalpinang menggunakan ITEMAN v.3 yang 

diketahui melalui proporsi peserta tes memilih jawaban (proportion endorsing). 

Adapun hasil analisis keberfungsian distraktor ditunjukkan pada tabel 6. 

Tabel 6. Indeks Keberfungsian Distraktor Butir Soal PAS Sejarah 

Indeks No Butir 

>0,50 2,3,5,8,9,10,11,12,13,14,15,16,18,19,20,22, 

25,27,28,29,31,32,34,35,36,37,38,40 

<0,50 1(A),4(B,C),6(D),7(D,E), 17(A),21(B,C), 

24(C,D),26(A,C,D),30(B,D),33(A,E),39(A,D) 

 

Pembahasan 

Validitas butir soal PAS mata pelajaran sejarah yang ditampilkan pada tabel 2 

menunjukkan bahwa 97,5% butir soal memperoleh rhit > rtabel atau Sig.< 0,05 sehingga 
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butir-butir tersebut dapat dinyatakan valid dan sisanya 2,5% dinyatakan tidak valid. 

Sebagaimana yang ditegaskan oleh Arikunto (2013) apabila rhit > rtabel atau Sig.< 0,05 

maka butir dapat dikatakan memenuhi kriteria validitas. Butir soal yang tealah memenuhi 

kriteria validitas dapat memberikan informasi yang akurat sesuai dengan keadaan 

sebenarnya (Danni et al., 2021). Oleh karena itu butir yang tidak memenuhi syarat 

validitas dinyatakan gugur dan perlu dieliminasi. Tabel 2 juga menginformasikan bahwa 

butir soal no 19 setelah dilakukan pengujian secara empirik tidak memenuhi kriteria valid 

karena memperoleh rhitung sebesar 0,08 dengan nilai signifikansi 0,186 (sig. > 0,05) 

sehingga dinyatakan gugur dan tidak layak untuk dipakai dalam mengukur kemampuan 

Sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pangkalpinang. 

Estimasi reliabilitas soal PAS mata pelajaran sejarah menggunakan persamaan 

cronbach alpha memperoleh koefisien alpha sebesar 0,818. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa koefisien reliabilitas soal yang diperoleh > 0,70 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

soal PAS Sejarah kelas XI SMA Negeri 1 Pangkalpinang telah memenuhi kriteria 

reliabilitas.  Azwar (2016) menegaskan bahwa soal yang memiliki koefisien reliabilitas 

>0,70 maka dinyatakan reliabel. Sejalan dengan hal tersebut, Fisher (2007) 

menambahkan bahwa koefisien reliabilitas di rentang 0,67 – 0,80 tergolong cukup. Oleh 

karena itu, perangkat soal mata pelajaran sejarah buatan pendidik layak untuk digunakan 

pada ujian akhir semester karena memiliki konsistensi yang baik. 

Tingkat kesukaran menjadi salah kriteria butir soal yang berkualitas khususnya 

pada instrumen berbentuk tes. Tabel 4 menginformasikan bahwa dari 40 butir soal 

terdapat 38 butir (95%) yang memiliki indeks kesukaran di rentang 0,30 – 0,70. 

Berdasarkan sebaran tingkat kesukaran butir soal dapat disimpulkan bahwa 38 butir soal 

PAS Sejarah kelas XI SMA Negeri 1 Pangkalpinang memenuhi kriteria tingkat kesukaran 

butir soal yang baik. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Susetyo (2015) bahwa indeks 

kesukaran di rentang 0,30 – 0,70 tergolong dalam tingkat kesukaran yang baik. 

Sedangkan menurut Heri Retnawati (2016) butir soal dengan indeks kesukaran di rentang 

0,30 – 0,70 merupakan butir soal yang tingkat kesukarannya tergolong sedang. Butir soal 

yang memiliki tingkat kesulitan berkategori sedang akan lebih efektif untuk mengukur 

kemampuan siswa dibandingkan dengan butir yang berkategori mudah atau sulit (Danni 

et al., 2021). 

Berdasarkan tabel 4 pula dapat diketahui bahwa ada 1 butir (2,5%) yang tergolong 

mudah yaitu butir nomor 26 dengan indeks kesukaran sebesar 0,91. Hasil analisis 

menggunakan software ITEMAN v.3 diketahui bahwa terdapat 125 dari 138 peserta didik 

yang mampu menjawab butir soal nomor 26 dengan benar. Selain itu, terdapat 1 butir soal 

(2,5%) tergolong sulit yaitu butir nomor 19 yang diketahui hanya mampu dijawab dengan 

benar oleh 21 dari 138 peserta didik. Dengan demikian terdapat 95% butir yang layak 

untuk digunakan dalam mengukur kemampuan siswa yaitu butir nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 

34, 35, 36, 37, 38, 39, 40. Sedangkan sisanya sebanyak 2 butir soal (5%) dinyatakan gugur 
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karena tidak memenuhi kriteria tingkat kesukaran yang baik, yaitu butir soal nomor 19 

dan 26. Secara keseluruhan, tingkat kesulitan soal PAS Sejarah kelas XI SMA Negeri 1 

Pangkalpinang tergolong sedang dengan rata-rata indeks kesukaran sebesar 0,593. 

Tabel 5 menginformasikan ada 37 butir soal (87,5%) dengan indeks daya pembea 

beda >0,30. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada 37 butir soal yang memenuhi 

kriteria daya pembeda. Butir soal yang memenuhi kriteria daya pembeda menandakan 

bahwa  butir mampu membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dan rendah 

(Iskandar & Rizal, 2018). Sedangkan terdapat 2 butir soal (5%) memiliki indeks daya 

beda direntang 0,10 – 0,29 sehingga butir tersebut perlu dilakukan revisi agar dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik. Adapun butir soal yang perlu 

direvisi adalah butir soal nomor 23 dan 26. Selain itu, terdapat pula 1 butir soal (2,5%) 

yang memiliki indeks daya pembeda <0,10 sehingga dinyatakan gugur dan tidak layak 

dipakai guna mengukur kemampuan siswa. Butir soal yang dinyatakan gugur adalah 

butir soal nomor 19. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa ada distraktor yang tidak berfungsi. Hal ini 

ditunjukkan dari indeks proporsi peserta tes memilih jawaban (proportion endorsing) 

<0,05 yang artinya bermakna peserta tes yang terkecoh dengan distraktor tidak sampai 

5%. Oleh karena itu, distraktor yang tidak berfungsi dengan baik perlu diperbaiki. 

Perbaikan distraktor dapat dilakukan melalui pergantian distraktor dengan alternatif 

jawaban lain (Wibawa, 2019). Mardapi (2008) menjelaskan bahwa dalam menyusun 

distraktor perlu memperhatikan kehomogenan atau kesamaan antara distraktor dengan 

kunci jawaban. Selain itu, distraktor juga harus logis agar memperbesar peluang peserta 

didik terkecoh. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat dirangkum 

putusan terkait diterima atau ditolaknya butir soal PAS Sejarah kelas XI SMA Negeri 1 

Pangkalpinang ditinjau dari karakteristik butir berdasarkan pendekatan teori tes klasik. 

Adapun rangkuman putusan ditampilkan pada tabel 7. 

Tabel 7. Rangkuman Putusan Butir Soal UAS Sejarah Kelas XI SMA Negeri 1 

Pangkalpinang 

 

Nomor Butir Jumlah (%) Putusan 

2,3,5,8,9,10,11,12,13,14,15,16,18,20,22, 

25,27,28,29,31,32,34,35,36,37,38,40 
27 (67,5%) Terima 

1,4,6,7,17,21,23,24,26,30,33,39 12 (30%) Revisi 

19 1 (2,5%) Tolak 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa soal yang dikembangkan oleh pendidik untuk PAS mata pelajaran 

sejarah kelas XI SMA Negeri 1 Pangkalpinang telah layak digunakan. Hal ini ditunjukkan 

dari validitas butir soal yang mana terdapat 39 butir soal (97,5%) terbukti valid secara 

empirik, reliabilitas soal tergolong baik dengan koefisien sebesar 0,818. Apabila ditinjau 

dari tingkat kesulitan, daya pembeda, dan keberfungsian distrkator maka sebanyak 27 

butir soal (67,5%) diterima tanpa revisi sehingga layak dipakai langsung untuk mengukur 

kemampuan kognitif peserta didik pada mata pelajaran sejarah karena telah memenuhi 

kriteria tingkat kesukaran, daya beda, dan keberfungsian distraktor. Sedangkan sebanyak 

12 butir soal (30%) perlu dilakukan perbaikan atau revisi dan 1 butir soal (2,5%) 

dinyatakan gugur sehingga tidak layak untuk mengukur kemampuan siswa pada mata 

pelajaran sejarah. Dengan demikian, perlu adanya perbaikan dalam proses pengembangan 

butir soal khususnya melalui tahapan analisis butir soal agar soal yang dikembangkan 

oleh guru benar-benar berkualitas dan efektif untuk mengukur kemampuan peserta didik. 
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